



























































MUSEUM NEGERI PROVINSI BALI

1. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

2. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Gelungan Patih

Hiasan ini dibuat dari bahan kulit sapi,kain, dan prada. Ragam hias bagian depan
petitis dengan permata dan kaca,sedangkan bagian samping ronronan. Bagian
atas berbentuk kekelingan melengkung ke belakang. Di bagian ujungnya ter-
dapat ragam hias garuda mungkur.

Sebagai hiasan kepala patih dalam tarian wayang orang di desa Sukawati,
Gianyar

Gelungan Rama (Bali)

Hiasan kepala ini dibuat dari bahan kulit sapi, kaca dan permata. Pada bagian
depan terdapat hiasan petitis,permata dan kaca. Bagian samping,ron-ronan
dengan bunga berkapat, sedangkan di bagian belakang, pola hiasnya bermotif
muka gajah.

Sebagai hiasan kepala patih dalam tarian wayangorang di daerah Gianyar.

MUSEUM NEGERI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

1. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Bula

Bahan kain merah, berhias kancing-kancing logam dan permata, berbentuk ikat
kepala.

Hiasan kepala pengantin pria suku Mbojo di Bima.
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2. Nama Koleksi : Kasigar

Uraian :  Bahan busa dilapisi kain tenun ikat berwarna kuning, berhias sulur-suluran dari
bahan lempengan logam berwarna kuning, berbentuk ikat kepala.

Fungsi : Hiasan kepala pria saat upacara khitanan suku Samawa.

MUSEUM NEGERI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

1. Nama Koleksi :  Hiasan Kepala
Uraian : Bahan tulang warna hitam, motif ayam, kuda, udang, berbentuk seperti sisir.
Fungsi :  Hiasan rambut kaum wanita.
2. Nama Koleksi :  Hiasan Kepala
Uraian :  Bahan daun pandan yang dianyam berwarna kuning, hijau, merah, berbentuk
topi.
Fungsi :  Hiasan kepala kaum pria.

MUSEUM NEGERI PROVINSI SULAWESI UTARA

1. Nama Koleksi :  Porong Numiles (ikat kepala)
Uraian :  Bahan dari beludru warna merah polos. Berbentuk ikat kepala.
Fungsi :  Hiasan kepala pria pada upacara adat di Minahasa.
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2. Nama Koleksi
Uraian

Fungsi

3. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Poporong Lingkaheng
Bahan dari kain songket, bermotif geometris. Berbentuk ikat kepala.

Hiasan kepala pria pada upacara adat di Minahasa.

Popili, bunga mawar dan rangkaian bunga melati.

Hiasan rambut yang terdiri dari popili (mahkota logam), bunga mawar, dan
rangkaian bunga melati

Hiasan rambut wanita untuk upacara adat di Minahasa.

MUSEUM NEGERI PROVINSI SULAWESI TENGAH

1. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

2. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Devula

Bahan dari kain warna merah dengan hiasan dari manik-manik yang bermotif
deretan bunga. Berbentuk ikat kepala.

Hiasan kepala wanita pada upacara adat.

Destar (siga)

Bahan dari kulit kayu, bermotif geometris dengan warna merah, kuning, hijau,
orange dan hitam. Berbentuk empat persegi panjang.

Ikat kepala pria pada upacara adat.
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MUSEUM NEGERI PROVINSI SULAWESI SELATAN

1.

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Sigera

Bahan beludru warna hitam dengan hiasan benang emas dan lempengan
kuningan berbentuk bunga dan daun.

Hiasan kepala pengantin pria.

Passapu/destar

-Bahan kain batik, berbentuk segi tiga dengan warna hitam di bagian tengah.

Bagian pinggir bermotif gajah dan sayap garuda.

Hiasan kepala pria saat upacara adat

MUSEUM NEGERI PROVINSI SULAWESI TENGGARA

1,

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Kampurui/Destar

Bahan beludru hitam, berhias payet-payet berwarna kuning dan merah,
berbentuk ikat kepala.

Hiasan kepala pria pada upacara adat.

19




2. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Tutu ulu/Destar
Bahan kain berwarna merah dan putih, berhias renda berwarna perak.

Hiasan kepala wanita pada upacara adat.

MUSEUM NEGERI PROVINSI MALUKU

1.

Nama Koleksi
Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Hiasan Berlingkar Merah
Bahan kain merah polos berhias bulu burung

Hiasan kepala seorang prajurit.

Hiasan Kepala

Bahan daun pandan yang dianyam, berhias bulu burung, berbentuk ikat
kepala.

Hiasan kepala kaum wanita pada saat upacara.

20



NEGERI PROVINSI IRIAN JAYA

1. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

2. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Kare-kare

Bahan kulit, bulu  bi-
natang, berbentuk ikat
kepala.

Hiasan kepala pria pada
upacara adat.

Kare-kare

Bahan kulit, bulu bina-
tang, berbentuk ikat ke-
pala.

Hiasan kepala wanita
pada upacara adat.

Kare-kare, hiasan kepala pria dan wanita pada

upacara adat dari Irian Jaya

21




MUSEUM NEGERI PROVINSI TIMOR-TIMUR
1. Nama Koleksi : Hiasan dan Ikat Kepala
Uraian :  Terdiri dari:
a. Manu Fulun / bulu ayam jantan.

b. Lenso Ulun berupa kain tenun ikat warna kuning, motif geometris,
berbentuk empat persegi panjang.

c. Kai Bauk,bahan perak, motif kait, berbentuk bulat sabit.
Fungsi : Hiasan kepala dalam upacara adat.
B. PAMERAN BERSAMA MUSEUM NEGERI PROVINSI LAMPUNG "RUWA JURAI', MUSEUM

NEGERI PROVINSI JAMBI DAN MUSEUM NEGERI PROVINSI SUMATERA SELATAN
"BALAPUTRA DEWA"

Koleksi-koleksi yang dipameran dari Museum Negeri Provinsi Lampung "Ruwa Jurai” :
1. Nama Koleksi : Siger Saibatin

Uraian : Dibuat dari bahan perak asam, kawat dan mocci dengan teknik pembuatan
ketok dan gunting. Ragam hiasnya bermotif pilin berganda, bola-bola, sulur daun,
sulur bunga dan pucuk rebung. Hiasan lain dibuat dari kuningan yung berbentuk
siger kecil dimana setiap siger terdapat 3 tangkai bunga dan 5 rumbai- rumbai.

Fungsi : Sebagai mahkota mempelai wanita pada waktu upacara adat perkawinan
Lampung Saibatin daerah pesisir tengah Lampung. Siger ini sering juga dipakai
oleh gadis penari pada waktu upacara adat.
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2. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

3. Nama Koleksi

Uraian

Kopiah Mas Saibatin

Kopiah ini dibuat dari ba-
han benang kapas dan be-
nang mas dengan teknik
pembuatan tenun songket
dan jahit. Warna dasar me-
rah.

Sebagai mahkota mem-
pelai laki-laki pada waktu
upacara adat perkawinan
Lampung Saibatin Pesisir
Tengah Lampung. Siger ini
juga sering dipakai oleh
penari laki-laki pada wak-
tu upacara adat.

Siger Melinting

Dibuat dari bahan perak
asam, permata, kawat dan
mocci dengan teknik pem-
buatan ketok dan gunting.
Ragam hiasnya bermotif
pilin berganda, bola-bola,
sulur daun, sulur bunga
dan pucuk rebung. Hiasan
lainnya yaitu rumbai-

Siger Melinting dari Lampung
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Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

rumbai dan bunga yang ditempel permata berwarna merah dan putih. Cara
pemakaian,siger diletakan didahi dan tali pengikatnya di atas sanggul mempelai
wanita.

Sebagai mahkota mempelai wanita pada waktu upacara perkawinan adat melin-
ting di daerah pesisir timur Lampung. Siger ini sering juga dipakai oleh gadis
penari pada waktu upacara adat.

Kopiah Mas Melinting

Dibuat dari bahan perak asam, kawat dan permata dengan teknik pembuatan
gunting dan ketok. Ragam hiasnya bermotif bola-bola, sulur daun dan sulur
bunga serta permata yang ditempelkan. Pada bagian atas terdapat hiasan
kerawangan. Hiasan lainnya berbentuk menyerupai perahu susun tiga dengan
motif sulur daun dan sulur bunga bertahta permata.

Sebagai mahkota mempelai laki-laki pada waktu upacara adat perkawinan. Siger
ini sering juga dipakai oleh penari laki-laki pada waktu upacara adat.
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Koleksi-koleksi yang dipameran dari Museum Negeri Provinsi Jambi:

A. Hiasan dan Ikat Kepala Penganten

1.

Kotamadya Jambi dan Kabupatem Batanghari (Melayu Jambi)

a.

Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Pesangkon

Disebut juga "Maskuto". Bahan dari lempengan logam tembaga yang
disepuh emas, ditempelkan pada beludru bersulam benang emas.
Dahulu maskuto ini dibuat dari emas Jambi 16 - 20 karat.

Digunakan sebagai mahkota pengantin wanita pada upacara labuh
pengantin masyarakat Melayu Jambi di Kodya Jambi dan Kabupaten
Batanghari.

Lacak (Kepak ayam patah)

Disebut juga kepak ayam patah yang berarti lambang berakhirnya
kebebasan seorang pemuda setelah menikah.

Digunakan sebagai hiasan kepala pengantin laki-laki pada upacara
labuh pengantin masyarakat Melayu Jambi di Kodya Jambi dan
Kabupaten Batanghari.
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2. Tanjung Jabung (Melayu Jambi)

a. Nama koleksi
Uraian

Fungsi

b. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Gandik
Dibuat dari logam tembaga bersepuh emas.

Digunakan sebagai mahkota pengantin wanita melayu Jambi di
Kabupaten Tanjung Jabung belahan timur provinsi Jambi.

Tanjak

Dibuat dari kain beludru dengan ragam hias sulaman benang emas
dengan motif flora dan geometris.

Digunakan sebagai mahkota pengantin laki-laki masyarakat melayu
Jambi di Kabupaten Tanjung Jabung.

3. Kabupaten Bungo Tebo (Melayu Jambi)

a. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Sangkak Surun

Dibuat dari lempengan-lempengan logam disepuh emas, dengan
ragam hias ukiran bermotif flora dan permata. Dahulu, sangkak
surun ini dibuat dari emas murni 18-20 karat dengan berat + 500
gram.

Digunakan sebagai mahkota pengantin wanita masyarakat melayu
Jambi di Kabupaten Bungo Tebo.
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b. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Lacak

Dibuat dari be-
ludru hitam de-
ngan ragam hi-
as sulaman be-
nang emas de-
ngan motif flora
dan geometris.
Disebut juga "ke-
pak ayam patah"
karena sebagai
simbol pemuda
Melayu Jambi
setelah menikah
tidak boleh ber-
buat sekehendak
hatinya.

Digunakan seba-
gai ikat kepala
(destar) pengan-
tin laki-laki ma-
syarakat me-
layu Jambi di
Kabupaten Bu-
ngo Tebo.

Sungkul dari Jambi
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4. Kabupaten Sarolangun Bangko (Suku dan Penghulu)

a. Nama koleksi
Uraian

Fungsi

b. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Sungkul

Dibuat dari logam tembaga dan kuningan disepuh emas.

Digunakan sebagai mahkota pengantin wanita suku Batin dan
Penghulu di Kabupaten Sarolangun Bangko, Jambi.

Deto Seluk Batimbal

Dibuat dari bahan beludru hitam. Ragam hiasnya sulaman benang
emas dengan motif sulur-suluran.

Digunakan sebagai ikat kepala pengantin laki-laki suku Batin dan
Penghulu di Kabupaten Sarolangun Bangko.

5. Kabupaten Kerinci (Melayu Jambi)

a. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Kuluk

Dibuat dari bahan beludru, dihiasi dengan 50 buah cincin tembaga
berlapis emas sebagai lambang keteguhan masyarakat dalam beraga-
ma.

Digunakan sebagai mahkota pengantin wanita masyarakat kerinci
(Jambi).
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b. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Sungkout/Sluk

Dibuat d="i bahan batik Jambi, tetapi ada juga yang dibuat dari kain
songket.

Digunakan sebagai ikat kepala pengantin pria masyarakat kerinci
(Jambi).

B. Hiasan dan Ikat Kepala Pemimpin Adat

1. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

2. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Trobus Belilit

Berbentuk trobus (topi Turki), pada bagian bawah dililit dengan
serban. Terbuat dari kain saten warna krem. Dahulu, trobus ini
berwarna hitam, merah dan kuning. Bahannya diperoleh dari
pedagang asing yang datang ke Jambi.

Digunakan sebagai atribut pemimpin adat daerah Jambi/Sultan
Jambi. Sekarang, digunakan sebagai mahkota sesepuh adat Jambi.
Sluk

Dibuat dari batik Jambi dengan motif flora. Bagian depan dibuat
lipatan bertingkat sebagai lambang alur penyelesaian suatu per-
kara. "Bejenjang naik,Betanggo turun".

Digunakan sebagai ikat kepala/atribut seorang "Depati" sebagai
pemimpin adat masyarakat Kerinci (Jambi).
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3. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

4. Nama koleksi

Uraian

Fungsi

Lita (Hitam)

Dibuat dari kain katun warna hitam. Warna hitam ini merupakan
simbol keteguhan hati pemakainya sebagai pemimpin adat.

Digunakan sebagai ikat kepala "permenti” atau ninik mamak suatu
kelompok masyarakat Kerinci (Jambi) di bawah "Depati”.

Lita (Merah)

Dibuat dari kain katun warna merah. Warna merah ini merupakan
lambang keperkasaan dan keberanian seorang "hulubalang" dalam
menghadapi kerusuhan di kampungnya.

Digunakan sebagai ikat kepala seorang "hulubalang” atau pengaman
masyarakat Kerinci (Jambi).

C. Hiasan dan IKat Kepala Gadis/Kaum Ibu Jambi

1. Nama koleksi
Uraian

Fungsi

Tekuluk Bungo Tanjung
Dibuat dari bahan batik Jambi warna merah dengan motif flora.

Digunakan sebagai hiasan kepala seorang gadis suku Batin dan Peng-
hulu di Kabupaten Sarolangun, Bangko Jambi.




2. Nama koleksi :  Tekuluk Bungo Cempako
Uraian :  Dibuat dari bahan batik Jambi warna merah dengan motif flora.

Fungsi :  Digunakan sebagai ikat kepala para ibu terutama pemuka masyara-
kat pada acara kenduri tradisional suku Batin dan Penghulu di
Kabupaten Sarolangun, Bangko Jambi.

Koleksi-koleksi yang dipameran dari Museum Negeri Provinsi Sumatera Selatan "Balaputra Dewa" :

1. Nama Koleksi : Tanjak Kepudang

Uraian : Tutup kepala ini dibuat dari bahan kain katun warna merah yang ditenun dengan
benang emas dan sutera

Fungsi : Sebagai kelengkapan pakaian kebesaran seorang raja dan para menteri Ke-
sultanan Palembang pada saat acara resmi.

2. Nama Koleksi : Tanjak Meler
Uraian :Tutup kepala ini dibuat dari bahan kain tenun batik tradisional Palembang
Fungsi :  Sebagai kelengkapan pakaian kebesaran para pembesar kesultanan Palembang

pada saat acara resmi.
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Nama Koleksi
Uraian
Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Tapak Sangkung

Tutup kepala ini dibuat dari bahan perak yang disepuh. Pada bagian depan
terdapat ragam hias bermotif 3 ekor burung merak (simbol kecantikan)

Sebagai mahkota pengantin wanita di daerah Palembang.

Kasuhun Aesan Gede (wanita)

Hiasan kepala ini dibuat dari bahan perak yang disepuh. Ragam hiasnya timbul,
bermotif flora dan geometris yang dibuat dengan teknik pahat

Sebagai mahkota kelengkapan pakaian pengantin wanita.

Kasuhun Aesan Gede (laki-laki)

Tutup kepala ini berbentuk kopiah, dibuat dari bahan kain beludru dan perak
yang disepuh. Ragam hiasnya timbul, dibuat dengan teknik pahat.

Sebagai mahkota kelengkapan pakaian pengantin laki-laki.

Ketu Aesan Penganggon

Tutup kepala ini berbentuk kopiah, dibuat dari bahan kain dan perak yang dise-
puh

Sebagai mahkota kelengkapan pakaian pengantin laki-laki.
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7. Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

8. Nama Koleksi

Uraian

Ketu Pak Sangko

Tutup kepala ini berbentuk
silinder, dibuat dari bahan
kain tetoron dan sutera.
Pada bagian depan ter-
dapat ragam hias yang
dibuat dari perak yang di-
sepuh. Ragam hias bagian
atas dari benang sutera
bermotif kaligrafi "Muham-
mad yang dibuat dengan
teknik sulam

Sebagai mahkota keleng-
kapan pakaian pengantin
laki-laki.

Sigor pengantin ( laki-
laki)

Tutup kepala ini dibuat
dari bahan perak disepuh.
Ragam hiasnya timbul ber-
motif sulur tumbuh-tum-
buhan dan bunga yang
dibuat dengan teknik
pahat.

Ketu Aesan Penganggon dari

Sumatera Selatan
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10.

11.

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi
Uraian

Fungsi

Sebagai mahkota kelengkapan pakaian pengantin laki-laki  di daerah OKU
Sumatera Selatan.
Sigor pengantin (wanita)

Tutup kepala ini berbentuk kanduk tekang dibuat dari bahan kain beludru
Ragam hiasnya terawangan dan timbul bermotif geometris, sulur daun, dan
burung merak yang dibuat dengan teknik pahat.

Sebagai mahkota pengantin wanita di daerah OKU, Sumatera Selatan.

Kanduk Tekang

Tutup kepala ini disebut juga Sigor. Bahan dibuat dari kain beludru dihias dengan
perak yang disepuh. Ragam hiasnya bermotif pilin dan tumpal (bubur talam) serta
motif bunga.

Sebagai mahkota pengawal pengantin wanita di daerah OKU, Sumatera Selatan.

Kopiah Songket
Tutup kepala ini dibuat dari kain songket bermotif nampan perak.

Sebagai tutup kepala (kopiah)kaum laki-laki pada saat upacara ritual/resmi di
Palembang.
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12.

13.

14.

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Nama Koleksi

Uraian

Fungsi

Kopiah Kerio

Tutup kepala ini dibuat da oJenang yang disulam. Ragam hiasnyé bermotif
geometris dibuat dengan teknik sulam.

Sebagai tutup kepala yang dipakai oleh para pejabat adat (Kepala dusun) pada
saat upacara resmi di masa pemerintahan Belanda.
Kopiah Pembarap

Tutup kepala ini dibuat dari bahan benang resam dan kain sutera. Ragam hiasnya
mengikuti bahan sutera bermotif garis-garis sejajar (geometris).

Sebagai tutup kepala para pejabat adat (kepala marga) pada saat upacara resmi
di masa pemerintahan Belanda.

Tutup Kepala Bali

Tutup kepala ini dibuat dari bahan sejenis kain songket warna merah yang
ditenun dengan benang perak. Ragam hiasanya bermotif kawung dan tumpal
(bubur talam).

Sebagai penutup kening bayi setelah dicukur pada acara marhaban di Palembang.
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